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Sistem bahasa juga bersifat sistematis dan bersifat sistemis.Bersifat sistemis artinya secara dalam linguistik umum, bahasa baik langange maupun langue, lazim didefinisikan sebagai sebuah sistem lambang bunyi yang sifatnya arbiter yang digunakan manusia sebagai alat komunikasi atau alat intraksi sosial.Sebagai sebuah keseluruhan bahasa itu ada kaidah-kaidahnya.Lalu secara sistematis artinya, sistem bahasa itu bukan merupakan sistem tunggal melainkan ada subsistem-subsistemnya, yaitu subsistem gramatiaka dan subsistem semantik.
Lambang bunyi bahasa bersifat arbiter, artinya, tidak ada hubungan lambang dengan yang dilambangkan. Jadi kalau ditanyakan ‘mengapa binatang berkaki empat yang bisa dikendarai ‘‘ disebut atau dilambangkan dengan bunyi (kuda) tidaklah bisa dijelaskan. Begitu juga tidak bisa dijelaskan’’ mengapa zat cair yang biasa digunakan untuk keperluan sehari-hari” disebut atau dilambangkan dengan bunyi (air).
Bahasa itu beragam artinya meskipun sebuah bahasa mempunyai kaidah atau pola yang sama,nanamun karena bahasa yang digunakan oleh penutur yang heterongen yang mempunyai latar belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda, maka bahasa itu menjadi beragam baik dalam tataran fonologis, morfologis, sintaksis, maupun pada tataran leksikon.
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Bingualisme, dan multilingualisme menyebabkan peristiwa kontak bahasa yaitu bertemunya bahasa dengan bahasa lain dalam proses komunikasi. (Syahfitri, dkk 2021: 276)Campur kode merupakan pencampuran dua bahasa, satu diantaranya sebagai kode dasar  (kode utama)  dan bahasa lainnya yang digunakan hanya sebagai sisipan.
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1. jenis campur kode keluar (outer code mixing)
Suka banget samamakeover ini karena ‘‘even’’bisa dipakai sendiri diwajah. Pada tuturan di atasmengandung penggunaan campur kode berupa kata evenKata  even  dari bahasa Inggris yangberarti “ walaupun”. Bahasa Inggris adalah bahasa non-daerah.Bahasa utama yang digunakanpadakalimat di atas adalah bahasa Indonesia.Jaditutaran tersebut adalahjenis campur kode ke luar.	
2.  Jenis campur kode ke dalam (inner code mixing)
Menyisipkan Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia.
Ini tu teksturnya lumayan kenthel, ya?
Pada  tuturan di atas, mengandung penggunaan  campur kode berupa kata kenthel.
Kata kenthel  berasal  dari bahasa Jawa yang artinya ‘’kental’’.  Yang dimana Bahasa Jawa merupakan bahasa dari dalam  bahasa utama yang dipakai dalam tuturan di atas yaitu bahasa Indonesia. Oleh karena itu,  tuturan di atas merupakan jenis campur kode ke dalam.
3. Campur kode campuran ( hybrid code mixing)
	Campur kode campuran  (hybrid code mixing)  menyisipkan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dalam sebuah kalimat.
‘‘Kemarin saya pergi ke pasar untuk beli some groceries, tapi lupa bawa tas belanja, jadi harus beli kantong plastik tambahan. Pada tuturan tersebut campur kode campuran (hybrid code mixing) mengandung  penggunaan antara bahasa inggris (some groceries) dan bahasa Indonesia (beli kantong plastik). Jadi tuturan diatas merupakan jenis campur kode campuran (hybrid code mixing).
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Menurut Jendra (Khusni, 2019:120), mengungkap bahwa campur kode dapat digolongkan menjadi beberapa jenisberdasarkanunsurkebahasaannyayangtermasukdalambentukcampurankode, yaitu bentuk penyisipan kata, frasa, danklausa.
1. Penyisipan unsur menurut kata
Campuran kata tingkat, umunya digunakan dalam berbagai bahasa apapun. Campur kode  tingkat kata biasanya dilakukan dalam bentuk kata dasar.
Sebagai contoh, pada pernyataan:
 "Saya bersumpah, gua dulu  bukan anak yang privilege, Gua memulai semua bisnis gua dari nol”.

Data di atas mengungkapkan penggunaan  gabungan kata-kata dari bahasa indonesia dan penyisipan kata dalam bahasa Inggris dan bahasa Daerah . Penuturnya menggunakan kombinasi bahasa seperti bahasa Indonesia dan menyisipkan kata  bahasa Inggris. Bentuk  bahasa Inggris dari kata tersebut adalah kata "privilege", yang berarti "istimewa". Namun pengertian kata “privilege”dalam bahasa Inggris adalah hak istimewa yang dimiliki oleh orang-orang dari kelas sosial yang lebih tinggi. Ketika penutur menyisipkan kata bahasa Inggris yang digunakannya dalam tuturannya, yaitu kata “privilege”, maka penutur berhasil menciptakan campuran bahasa indonesia dengan bahasa inggris, menambah dimensi bermakna dengan kode eksternal. Bentuk kata dari bahasa daerah tersebut adalah “Gua” dengan penyisipan kata dari bahasa indonesia ke bahasa daerah(Betawi)yang artinya saya yang dimana pemakaian kata ini sering dipakai pada generasi gen z.
“Kalau disuruh udah langsung nangis, langsung kayak mau minggat”
Datadi atas menunjukkanbahwakode-kode internal bercampurdenganbentukkata.
Bentuk kata dalam tuturannyaterdapat ‘‘minggat’’ yang berasal dari bahasa Daerah  ‘‘ jawa”, yang jika diartikan dalam bahasa indonesia artinya ‘‘melarikan diri’’.
Pada data diatas ditemukanadanyacampurdengan kode yang menyisipkan elemenberupakata-kata. Datakatamengandung dua bahasa yaitu IndonesiadanInggris,dantercampur. karena bahasa Inggrisdan bahasa Indonesia tercampur,maka kode luarpunikut tercampur.
2. Penyisipan unsur menurut frasa
Campuran kode yangberbentukkata-kataini dapat digolongkan menjadi campuran kode internal(campuran kode Indonesia dan kode Jawa) dan campuran kode eksternal(campurankodeIndonesiadan kode bahasa asing). Campurankode Misalnya penggunaankatadalambahasajawaataudenganlogatjawaakanmenghasilkanangka Sepertikata-kata:
rogo, cipto, roso, pangreh, arek-
arek, ojo, macem-macem
Penggunaan  campur kode dalam bahasa Jawa berartibahwatuturan-tuturanyangberwujudsujiwotejo“wajib”menggunakannyaMenjelaskankonsep konsepyangberkaitan denganurutanpemahamandalamtingkat logisdalambahasaJawa. SujiwoTejomenggambarkanLososebagaispiritualismeJawatingkattertinggi,SembaLogo,SembaCiputo,SembaJiwo,SembaRoso. Penggunaancampur kode menandakan bahwa campur kode yang digunakan diperlukan pada tataran untuk memperjelas suara yang dimaksud.
3. Penyisipan unsur menurut Klausa
Klausa campurkodeyangberupatingkatan yang paling dekatdenganpernyataan.Perbedaan paling mendasar antara klausa dan kalimat adalah penggunaan catatan akhir atau intonasi akhir. Kalimatini tidak mempunyai intonasi akhir,tidakada intonasi berita,perintah. Bahkanpadalevel ini, klausa memerlukansetidaknya fungsi subjek dan predikat.Campur kode klausa pada tuturan Sudjiwo Tedjo dalam dialog hanya ada  satu klausa. Berikut data dalam  kodecampuranformat klausa.
‘‘Heh arek-arek rakyat ojo macem-macem’’.
Data tersebut menunjukkan bahwa tuturan Sudjiwo Tedjo yang menggunakan campur kode klausa “Heh arek-arek rakyat ojo macem-macem” menjadi bagian yang lebih fungsional dan komunikatif.Klausa yang digunakan tidak menjadikan tuturan Sudjiwo Tedjo menjadi alih kode. Oleh karena dalam hal ini, tuturan yang disampaikan menggunakan campur kode
berupa klausa.“Heh arek-arek rakyat ojo macem-macem” dapat diartikan dalam bahasa Indonesia menjadi “Hai  rakyat jangan macam-macam” Fungsi klausa ini belum sempurna karena tidak hadirnya intonasi final atau intonasi akhir.
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Dilakukannya campur kode saat berkomunikasi memiliki berbagai fungsi.
1. Guntar (2019:35-37) Untuk menegaskan maksud, menginformasikan sseuatu, dan mengakrabkan diri.
2. wakhida dan sudaryanto (2019:273-274) lawan tutur,membicarakan topik tertentu, memberiakn penegasan, dan mempermudah penyampaian maksud. Campur kode digunakan untuk meghormati mitra tutur,memperjelas informasi dan memperjelas tuturan.
3. Kusnawan & Masrin (2021: 235), fungsi campur kode diantaranya untuk mengakrabkan suasana, kebutuhan kosakata, menghormati lawan tutur, membicarakan topik tertentu, memberikan penegasan dan mempermudah penyampain maksud.
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Pendapat lain dikemukakan oleh Reynolds dalam (Murtadho, 2022) terdapat duajenis bilingualisme. Yang pertama pemerolehan dua bahasa secara bersamaan pada usia dini dalam konteks alami (belance bilingualisme). Sedangkan yang kedua yaitu pemerolehan bahasa kedua setelah bahasa pertama pada usia dewasa setelah memasuki pendidikan formal (unbalance bilingualism). DanWeinreich dalam (Prof. Dr. I Nengah Suandi, 2014) mengatakan bahwa kemampuan bilingual seseorang tidak selalu berarti mereka akan menggunakan kedua bahasa tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tergantung pada situasi bahasa di lingkungan sekitarnya.
Seorang bilingual mungkin hanya menggunakan satu bahasa ketika berada di lingkungan yang hanya menggunakan bahasa tersebut. Namun,jika seseorang tinggal terlalu lama di tempat tersebut, mereka bisa terbiasa dengan bahasa tersebut dan jarang menggunakan bahasa kedua.
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Perkembangan sistem media sosial di Indonesia terjadidengan sangat pesat, terutama dengansemakin meningkatnya penggunaan gadget untuk mengakses media sosial.Saatini,pengguna aktif media sosialdari berbagai kelompokumur,termasukremaja,sudah tidak bisalagimemisahkan penggunaan media sosialdarikehidupansehari-hari.
Di era digital, platform media sosial telah menjadi bagian darikehidupan masyarakat dan keberadaannyatelah menjadi sebuahfenomena.Perkembangan teknologi yang semakin canggih memudahkan pekerjaan masyarakat melalui media sosial yang menyediakan berbagai informasi, jejaring sosial, dan hiburan.Media sosial ini digunakantidak hanya untukhiburan, tetapi juga dengan kemajuan dan pertumbuhan Internet,dansignifikansinyasangatbesar.Perubahan sistem media sosial di Indonesia terjadidengan sangat pesat, terutama dengansemakin meningkatnya penggunaan gadget untuk mengakses media sosial.
Berkatbanyaknyapembaharuan  teknologiterkini, media sosial kinitelah muncul banyak pembaharuan dalamberbagaiversi dan fitur yang menarik. Bentuk inovasi teknologi adalah denganadanya platform TikTok yang saat ini sedang populer di Indonesia. Kaye, et al (2022) mengemukakan bahwa tiktok merupakan 
aplikasi yang digunakan untuk mengunggah video berdurasi pendek. TikTok merupakan aplikasi platform sosial video musik asal Tiongkok.Aplikasi ini telah menarik perhatian sebagian besar pengguna media sosial di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan banyaknyapengguna yang mencapai 106, 51 juta pada oktober 2023.Halinidikarenakankontennyayangmenarikmengingat aplikasi TikTok menjadi favorit,populer dan terutama menarik perhatiankalanganmilenial.Tidak halnya dengan campur kode, campur kode banyak digunakan dikalangan masyarakat termasuk dalam media sosial tiktok. Para konten kreator sering mengunggah viode atau caption diakun media sosialnya untuk ajang bergengsi dan menarik perhatian netizen. Seperti yang dilakkan oleh akun tiktok @Raffi_Nagita dengan jumlah sebanyak 15 juta pengikut.Yang dimana dia mengaupload postingan dengan menggunakan campur kode agar terlihat lebih menarik. Sedikit tentang kisah tentang Raffi farid Ahmad atau sering dikenal dengan Raffi ahmad  yang lahir di Bandung,jawa barat pada 17 febbruari 1987. Raffi ahmad terlahir sebagai anak sulung dan memiliki dua orang adik perempuan. Pada tanggal 17 oktober 2014 dia menikah dengan Nagita slavina yang digelar di bali. Dari pernikahan tersebut mereka mempunya dua orang anak laki-laki. Akun tiktok @ raffi_Nagita ini adalah akun keluarga mereka yang damana setiap postingan yang di upload adalah kegiatan mereka diluar rumah maupun didalam rumah. Berikut hasil tangkap layar akun @Raffi_Nagita.
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2.2 Kajian Penelitian Relevan
Penelitian karya tulis ini tidak terlepas dari berbagi buku dan jurnal-jurnal terdahulu,sehubungan dengan permasalahan tersebut maka penelitian yang relevan dengan peneltian ini adalah:
1. Campur kode  yang dilakukan oleh Desi rufaidah dkk (2023) dalam jurnalnya yang berjudul ‘‘fenomena campur kode pada media sosial instagram mahasiswa’’. Penelitin ini menggunakan jenis penelitian deskriftip kualitatif yang bertujuan untuk mengambarkan atau menjelaskan campur kode pada keterangan caption atau foto yang diunggah mahasiswa pada akun intagram (IG) pada tahun 2023. Adapun bentuk campur kode yang ditemukan pada penelitian ini adalah Mahasiswa yang selalu  terbiasa menggunakan kata-kata bahasa Indonesia dalam bahasa Inggris,mereka merasa lebih akrab dengan bahasa Inggrisdanlupakosakata.Bahan perkuliahandanartikelmajalahbaik berupa buku banyak yang ditulisdalambahasa Inggris , sehingga secara tidak langsung kitabisamengetahuibahasaInggris,khususnya untuk mendukung Perjanjian Masyarakat Ekonomi ASEAN (AEC),dan dapat berkomunikasi dengan siapapun. Karenapenggunaan bahasa Inggris sudah yang lazim di kalangan pelajar,merekaseringmenghilangkan kata dan frasa saat berkomunikasi dalam bahasa Indonesia  di media sosial, misalnya saat membuat captionpadafoto atau foto/ video yang diunggahnyake IG dengan menyisipkan bahasa Inggris.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mia Resti Fauzi dan Sinta Rosalina dalam jurnalnya yang berjudul ‘‘Analisis Penggunaan campur Kode Dalam Konten Wanderlearn Pada  Akun Tiktok Eranitri’’. Penelitian menggunakan jenis penelitian deskriftif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk campur kode dan fungsi campur kode pada konten wanderlearn pada akun tiktok Eranitri. Data yang diambil pada penelitian ini adalah berupa tuturan yang mengandung campur kode yang diunggah pada bulan maret, juni agustus 2022.Teknik pengumpulan  data dilakukan dengan teknik observasi,  dokumentasi,  simak, dan transkripsi, yang dilakukan dengan cara mencari beberapa video konten. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rani Siti Wahyuni dan Siti Chadijah dalam jurnalnya yang berjudul ‘‘Analisis Penggunaan Campur Komentar Warganet Dalam media sosial faccebook’’.Dalam penelitian ini akan dibahas bentuk bentuk campur kode apa saja yang banyak digunakan oleh warganet ketika berkomentar di media sosial facebook. Faktor apa saja yang menyebabkan warganet menggunakan campur kode dalam komentarnya serta faktor yang memengaruhi kemunculannya.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam komentar warganet banyak ditemukan penggunaan campur kode dari bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris,  juga campuran dari bahasa Indonesia dengan bahasa Sunda. Wujud campur kode terdiri atas campur kode yang berwujud kata dan frasa. Penyebab terjadinya campur kode itu sendiri dalam bahasa di media sosial facebook karena dipengaruhi oleh latar belakang warganet, komunikatif, tujuan tertentu/ persuasif, dan bergengsi.
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